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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik pada PJOK semester genap tahun 

ajaran 2023/2024. Subyek penelitian ini adalah 30 siswa kelas III UPT 

SD Negeri 222 Gresik, 19 laki-laki dan 11 perempuan. Penelitian ini 

merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus yang meliputi: merencanakan, mengambil 

tindakan, mengamati, mengevaluasi dan merefleksi. Data yang 

berkaitan dengan hasil belajar siswa dikumpulkan melalui lembar 

observasi aktivitas belajar siswa dan asesmen mata pelajaran PJOK. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan jenis analisis 

deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Problem Base Learning dalam pembelajaran PJOK 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah: 1). Hasil belajar siklus I 

ketuntasan belajar yang dicapai siswa = 57%, 2). Hasil belajar siklus 

ke-2 ditinjau dari ketuntasan akademik siswa = 77%. Berdasarkan 

data penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa 

penerapan model problem based learning dalam pembelajaran PJOK 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III UPT SD Negeri 222 

Gresik. Umpan balik siswa sangat positif untuk mengadopsi model 

pembelajaran Problem Base Learning, karena siswa dapat terlibat aktif 

dan adanya suasana belajar yang sangat menyenangkan. 
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ABSTRACT 

This research aims to improve the learning outcomes of class III students at 

UPT SD Negeri 222 Gresik in PJOK even semester of the 2023/2024 

academic year. The subjects of this research were 30 class III students at 

UPT SD Negeri 222 Gresik, 19 men and 11 women. This research is 

Classroom Action Research (PTK) which is carried out in two cycles which 

include: planning, taking action, observing, broadcasting and reflecting. 

Data relating to student learning outcomes is collected through observation 

sheets of student learning activities and assessments of PJOK subjects. The 

data collected was analyzed using descriptive analysis. The results of this 

research indicate that the application of the Problem Base Learning learning 

model in PJOK learning can improve student learning outcomes. The 

results obtained in this class research action are: 1). The learning outcomes 

of the first cycle of learning completeness achieved by students = 57%, 2). 

2nd cycle learning results in terms of students' academic completeness = 

77%. Based on research data and discussion, it can be concluded that the 

application of the problem based learning model in PJOK learning can 

 



Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pjok Pada Siswa Kelas Iii Upt SD Negeri 222 Gresik 

Reza Abrillian Firdaus, Atmojo Prayogo Widodo, Vega Chandra Dinata 

197 
Jurnal Ilmiah Penjas, ISSN : 2775-7609 Vol 11 No. 1, Januari 2025 

1. Pendahuluan 

Pentingnya pendidikan bagi kehidupan manusia mendorong berbagai 

pemangku kepentingan untuk terus melakukan penelitian guna mewujudkan sistem 

pendidikan nasional yang berdaya saing global (Fauzi, 2015). Untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut, antara lain perlu dilakukan peningkatan mutu pendidikan 

(Nika & Rahayu, 2024). Sumber daya manusia, sarana dan prasarana merupakan 

beberapa faktor yang perlu ditingkatkan kualitasnya untuk menyelenggarakan 

pendidikan yang berdaya saing internasional (PRADESA, 2016). 

Mencapai tujuan pembelajaran Anda bergantung pada banyak factor, termasuk 

pula unsur guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Karena guru dapat 

secara langsung mempengaruhi, memajukan, dan meningkatkan kecerdasan dan 

kemampuan siswa (Hanifah et al., 2020). Untuk mengatasi permasalahan di atas dan 

mencapai tujuan pendidikan secara menyeluruh, peran guru sangatlah penting. Guru 

harus memiliki metode dan model pengajaran yang baik, serta menyediakan materi 

pembelajaran yang tepat sesuai dengan konsep mata pelajaran yang dipelajari. 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) pada hakikatnya merupakan 

bagian dari sistem pendidikan umum yang mengembangkan anak atau individu secara utuh. 

h. Meliputi aspek fisik, intelektual, emosional, dan moral-spiritual, dengan penekanan pada 

aktivitas fisik dan kebiasaan belajar yang sehat (Arifin, 2017). Pendidikan jasmani adalah 

pendidikan komprehensif melalui aktivitas jasmani. Dalam hal ini, pendidikan jasmani 

berperan dalam peningkatan penyelenggaraan pendidikan, suatu proses pengembangan 

manusia seumur hidup yang merangsang pertumbuhan, perkembangan, dan 

keterampilan motorik (Mustafa, 2022). Dan perlu dipahami bahwa keberhasilan 

proses pendidikan jasmani tergantung pada banyak aspek, yaitu: sarana dan 

prasarana di dalam proses pengajaran, model dan pembelajaran guru. Belajar 

merupakan suatu proses perubahan perilaku seseorang, dan perubahan ini 

improve the learning outcomes of class III UPT students at SD Negeri 222 

Gresik. Student feedback is very positive for adopting the Problem Base 

Learning learning model, because students can be actively involved and 

there is a very pleasant learning atmosphere. 
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diwujudkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku. 

Meningkatkan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, 

keterampilan berpikir dan keterampilan lainnya. Hasil belajar yang dicapai siswa 

dipengaruhi oleh dua aspek, yaitu aspek internal dan aspek eksternal siswa. 70% hasil 

belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% oleh 

lingkungan. Oleh karena itu, ada faktor di luar diri siswa itu sendiri, lingkungan 

merupakan faktor yang paling relevan dengan kualitas pembelajaran (Heni Susanti 

et al., 2024). Belajar adalah suatu perubahan perilaku, akibat interaksi dengan 

lingkungannya (Festiawan, 2020). 

Hasil belajar merupakan ukuran ketercapaian tujuan belajar yang dapat dijadikan 

tolak ukur dari proses belajar yang didapatkan siswa setelah melalui kegiatan pembelajaran 

(Festiawan, 2020). Hasil belajar merupakan pencapaian dalam perubahan tingkah laku 

sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar mengajar dari ranah kognitif, 

afektif, psikomotorik yang terjadi pada diri siswa setelah menerima pengalaman belajarnya, 

dimana perubahan tersebut dapat diamati dan diukur dalam bentuk pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apersepsi dan keterampilan (Nursalma & 

Pujiastuti, 2023). Hasil belajar merupakan kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 

tahapan pencapaian hasil belajar siswa dinilai melalui pemberian (Nursalma & Pujiastuti, 

2023). Oleh karena itu, saat ini hasil belajar peserta didik belum optimal seperti kurangnya 

motivasi dan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran serta metode pembelajaran 

yang digunakan masih kurang optimal dan apabila situasi tersebut tidak diperbaiki, 

maka berpengaruh pada hasil belajar peserta didik yang rata-rata masih rendah. 

Takut gagal mencapai tujuan belajar (Pangga & Kuntjoro, 2023). 

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang mana siswa 

dihadapkan dengan suatu masalah, setelah itu dilakukan proses pencarian informasi 

yang bersifat student centered (Sholeh, 2021). Problem Based Learning adalah suatu 

model yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan pemecahan masalah serta untuk mendapatkan 

pengetahuan yang baru. Model pembelajaran Problem Based Learning adalah suatu 
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gagasan metode pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik mampu 

membentuk pengetahuannya secara efisien, konstektual, dan terintegrasi dengan 

sistem tutorial (Hotimah, 2020). Model pembelajaran PBL memiliki beberapa 

keunggulan, antara lain: (1) Menumbuhkan pemikiran kritis dan kreativitas siswa; (2) 

Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah secara 

mandiri; (3) Meningkatkan semangat belajar siswa; (4) Membantu siswa dalam 

pembelajaran mentransfer pengetahuan ke situasi baru; (5) dapat merangsang 

inisiatif belajar mandiri siswa; (6) mendorong siswa mengungkapkan kreativitas 

penyelidikan masalah; (7) menjadikan pembelajaran lebih bermakna; (8) dapat 

memadukan pengetahuan dan keterampilan sekaligus, dan diterapkan dalam 

kondisi yang relevan; (9) mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

mengembangkan inisiatif kerja siswa, motivasi intrinsik untuk belajar, dan mampu 

mengembangkan hubungan interpersonal dalam kerja kelompok (Sholeh, 2021). 

Pembelajaran PJOK di UPT SD Negeri 222 Gresik dilakukan oleh guru pendidikan 

jasmani dan kesehatan dengan menjelaskan topik yang masih berpusat pada guru (Teacher 

Center) dan ternyata kasus yang terjadi di sekolah dasar, pembelajaran PJOK masih kurang 

aktif, misalnya kurang adanya minat dari siswa dalam belajar dan mereka cenderung pasif, 

hanya menerima apa yang dikatakan guru, tetapi tidak dapat berpendapat, 

mengajukan pertanyaan, atau menjawab pertanyaan. Hal ini dikarenakan siswa 

merasa bosan dengan pembelajaran PJOK yang disajikan dengan cara menyalin dan 

ceramah, pengadaan alat peraga di sekolah dasar juga menjadi sumber keterbatasan 

dalam proses pembelajaran. Pengadaan sarana peraga di sekolah dasar juga 

merupakan sumber keterbatasan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 

pengamatan awal kelas UPT SD Negeri 222 Gresik di dalam pembelajaran PJOK 

terdapat sejumlah persoalan bahwa model pembelajaran masih berpusat pada guru, 

hal ini dikarenakan siswa terkadang kurang siap sebelum melakukan aktivitas 

pembelajaran, sehingga guru masih mengadopsi pembelajaran lama. yakni guru 

semata-mata menyampaikan ceramah dan mencontohkan beberapa saja, namun 

tidak dapat menemukan adanya permasalahan yang dihadapi siswa, sehingga 
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dampak belajar siswa dalam pembelajaran PJOK masih relatif rendah. Pada 

pengamatan awal yang telah dilakukan, diketahui bahwa pada penilaian akhir 

pembelajaran siswa yang telah dilakukan, didapatkan data pada penilaian akhir 

pembelajaran murid mempunyai ketuntasan materi sebesar 40% dengan jumlah siswa 

12 orang, sedangkan yang belum tuntas yang mempunyai persentase sebesar 60% 

dan jumlah siswa 18 orang. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memenuhi 

misi berkelanjutan peneliti dalam perkuliahan Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan. 

Sehingga judul yang dirumuskan yaitu model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

upaya meningkatkan hasil belajar PJOK pada siswa kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik. 

Tujuan penelitian ini meliputi dua aspek, yaitu (1) mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran PBL untuk meningkatkan hasil belajar kognitif; (2) mendeskripsikan 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa setelah menerapkan model pembelajaran PBL. 

2. Metode 

Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dalam 

penelitian ini, peneliti mencari solusi atas permasalahan yang terjadi dengan cara 

meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. PTK merupakan penelitian kualitatif meskipun data 

yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Pengumpulan data yang bersifat 

kuantitatif ini dimaksudkan guna mengolah persentase hasil belajar kognitif peserta 

didik serta penerapan model pembelajaran PBL. Penelitian dilaksanakan di UPT SD 

Negeri 222 Gresik. Penelitian dilakukan pada siswa kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik 

yang berjumlah 30 orang, laki-laki 19 orang dan perempuan 11 orang. Secara garis 

besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi (Arikunto, 2021). Pengumpulan data 

menggunakan lembar evaluasi dan observasi dengan menilai aspek kognitif dalam 

belajar. Analisis data penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif 
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% Keterlaksanaan = X 100% 

persentase. Adapun cara untuk menghitung persentase keterlaksanaan aktivitas 

pembelajaran menggunakan rumus: 

 ∑Aktivitas Yang Terlaksana  

∑Jumlah Seluruh Aktivitas 

Adapun penentuan penilaian penerapan model pembelajaran PBL dengan 

strategi Pembelajaran Berdiferensiasi menggunakan kriteria sebagai berikut 

(Arikunto, 2021). 

Tabel 1. Kriteria Penilaian 

Interval Keterangan 

80% - 100% Sangat baik 

66% - 79% Baik 

56% - 65% Cukup 

0% - 55% Kurang 

 

Pengolahan hasil belajar siswa dianalisis untuk mengetahui pertumbuhan hasil 

belajar siswa pada setiap periodenya. Kemudian penerapan model diskusi dianalisis 

dengan menggunakan hasil observasi dan evaluasi selama proses pembelajaran. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

D Penelitian dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar dalam 

pembelajaran PJOK melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa 

kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik dengan melibatkan objek penelitian yaitu kelas III 

sebanyak 30 orang. Berikut dipaparkan data temuan hasil penelitian. 

Pra Siklus 

Berdasarkan data hasil observasi sebelum pembelajaran PJOK diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Pembelajaran PJOK pada Pembelajaran Pra Siklus 

 
Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase 
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0% - 55% 5 17% 
56% - 65% 7 23% 
66% - 79% 9 30% 
80% - 100% 9 30% 

Tuntas 12 40% 

Tidak Tuntas 18 60% 

Tabel 1. menunjukkan evaluasi pembelajaran sebelum masuk pada siklus 1 

dengan menerapkan model pembelajaran PBL, murid yang telah mencapai kriteria 

ketuntasan terdapat 12 orang (40%) dan yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal terdapat 18 orang (60%) 

 

Gambar 1. Diagram data ketuntasan Hasil Belajar Murid menggunakan Model 

Pembelajaran PBL dalam Mata Pelajaran PJOK (N=30). 

Siklus I 

Berdasarkan temuan hasil penelitian siklus I setelah proses pembelajaran 

PJOK menggunakan model Problem Based Learning (PBL) diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Pembelajaran PJOK Siklus I 

Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase 
0% - 55% 7 23% 
56% - 65% 5 17% 
66% - 79% 11 37% 
80% - 100% 7 23% 

Tuntas 18 57% 
Tidak Tuntas 12 43% 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 
PJOK 

60% 

50% 

40% 

30% 

20% 

Pra Siklus 

Tuntas Belum Tuntas 
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Tabel 2. Menunjukkan bahwa pada siklus I dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL terdapat 17 orang (57%) yang sudah mencapai kriteria 

ketuntasan minimal dan sebanyak 13 orang (43%) belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal 

 

Gambar 2. Diagram Data Ketuntasan Hasil Belajar Murid pada Siklus I 

Menggunakan Model Pembelajaran PBL dalam Mata Pelajaran PJOK (N=30). 

Siklus II 

Berdasarkan temuan hasil penelitian siklus II setelah proses pembelajaran 

PJOK menggunakan model pembelajaran PBL diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Pembelajaran PJOK Siklus II 

 
Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase 

0% - 55% 3 10% 
56% - 65% 4 13% 
66% - 79% 11 37% 
80% - 100% 12 40% 

Tuntas 23 77% 
Tidak Tuntas 7 23% 

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa pada siklus II dengan menerapkan model pembelajaran 

PBL terdapat peningkatan yang signifikan dengan jumlah 23 orang (77%) yang 

mencapai kriteria ketuntasan minimal dan sebanyak 7 orang (23%) yang belum 

mencapai ketuntasan. 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 

PJOK 

60% 

40% 

20% 

0% 

Siklus I 

Tuntas Belum Tuntas 
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Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Murid pada Siklus II 

Menggunakan Model Pembelajaran PBL dalam Mata Pelajaran PJOK (N=30). 

Rangkuman Siklus 1 dan Siklus 2 

Berdasarkan temuan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II setelah proses 

pembelajaran PJOK menggunakan model pembelajaran PBL pada mata pelajaran 

PJOK diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. Rangkuman Data Hasil Belajar Pembelajaran PJOK Siklus I dan Siklus II 

 

 Tuntas Tidak Tuntas 

Pra Siklus 40% 60% 
Siklus I 57% 43% 
Siklus II 77% 23% 

Tabel 4. Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat secara 

signifikan pada pembelajaran PJOK dengan model pembelajaran PBL. Hal ini terlihat 

sebelum dilaksanakannya pembelajaran dengan model PBL, terdapat siswa yang lulus 

hanya 40%, setengah dari jumlah siswa di kelas tidak lulus. Setelah penerapan model 

PBL pada Siklus I, ketuntasan belajar siswa meningkat secara signifikan sebesar 57%. 

Guru melakukan evaluasi dan refleksi untuk melakukan perbaikan pada Siklus I yang 

belum optimal. Siklus II terjadi peningkatan yang signifikan bagi siswa yang 

mendapat kategori tuntas yaitu 77%, meningkat 20% dibanding siklus I. 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar PJOK 

100% 

80% 

60% 

40% 

20% 

0% 
Siklus II 

Tuntas Belum Tuntas 
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Gambar 4. Diagram Data Ketuntasan Hasil Belajar Murid pada semua Siklus 

Menggunakan Model PBL dalam Mata Pelajaran PJOK (N=30). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik kelas III di 

UPT SD Negeri 222 Gresik pada pra siklus, siklus I dan siklus II maka penelitian ini 

dihentikan pada siklus II karena sudah mencapai kriteria ketuntasan dan waktu yang 

sangat terbatas dalam kegiatan peneliti. Pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dilakukan pada siswa kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik. Tahap kegiatan yang 

dilakukan pada penelitian ini terdiri dari merencanakan, melaksanakan, observasi dan 

refleksi. Hasil observasi pada pra siklus diperoleh beberapa masalah, dilihat dari nilai 

terakhir pada pembelajaran PJOK siswa kelas III yang memiliki kriteria ketuntasan 

sebesar 40%. Dari jumlah 30 siswa, hanya 12 siswa yang mencapai kriteria ketuntasan. 

Dari permasalahan tersebut menjadi landasan untuk melaksanakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PJOK pada 

siswa kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik. Dalam penelitian ini menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning agar dapat membantu siswa kelas III UPT SD 

Negeri 222 Gresik mudah dalam memahami pelajaran dan meningkatkan hasil belajar 

pada mata pelajaran PJOK. Penelitian tindakan kelas pada siklus I diperoleh nilai 

ketuntasan 57%. Dari data tersebut adapun kendala yang dihadapi selama kegiatan 

pembelajaran siklus I yaitu siswa masih ragu-ragu dalam berpendapat, sehingga 

masih diperlukan bimbingan dan motivasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Presentase Ketuntasan Hasil Belajar 

PJOK 
100% 

80% 

60% 

40% 

20% 

0% Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Tuntas Belum Tuntas 
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Pada siklus II diperoleh nilai ketuntasan yaitu 77%. Pada hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan dibandingkan pada data siklus I. 

Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Peningkatan yang diperoleh pada penelitian ini karena model ini dapat mengubah 

kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan menuntut peserta didik mampu 

memecahkan masalah yang diberikan. Peserta didik mampu menemukan 

mengembangkan pengetahuan yang dipelajari sehingga pembelajaran lebih mudah 

mudah dipahami. Melalui model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

memotivasi peserta didik dan memperkuat pengetahuannya sendiri. Penelitian ini 

didukung oleh peneliti lain bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (Mairani et al., 2022). 

Penelitian lain juga menyatakan bahwa dengan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan aktivitas mengajar guru, aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa 

(Marwati, 2024). Penelitian yang serupa juga disebutkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning berpengaruh terhadap kemampuan alat peraga terhadap hasil 

belajar siswa (Hakim et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

tersebut, maka dapat membuktikan bahwa setelah menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PJOK siswa 

kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik. Keberhasilan yang diperoleh dari penelitian ini 

yaitu siswa mampu berpikir kritis, siswa secara aktif mengkonstruksi 

pengetahuannya melalui interaksinya dengan lingkungan belajar yang dirancang 

oleh fasilitator pembelajaran (guru). Model pembelajaran Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang berpusat kepada siswa yang bertujuan untuk 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir mereka, pemecahan masalah, dan 

keterampilan intelektual. 



Model Pembelajaran Problem Based Learning Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pjok Pada Siswa Kelas Iii Upt SD Negeri 222 Gresik 

Reza Abrillian Firdaus, Atmojo Prayogo Widodo, Vega Chandra Dinata 

207 
Jurnal Ilmiah Penjas, ISSN : 2775-7609 Vol 11 No. 1, Januari 2025 

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning memiliki beberapa 

implikasi yaitu, peserta didik lebih fokus dalam pembelajaran, peserta didik mampu 

mengaitkan permasalahan yang diberikan terhadap kehidupan sehari-hari, siswa 

mampu berkolaborasi dengan baik selama proses pembelajaran berlangsung, 

pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan dengan 

judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Kelas V SD. Pada hasil penelitiannya disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar IPA 

siswa kelas V SD di Gugus V Kecamatan Gerokgak Tahun Pelajaran 2016/2017 

(Parasamya & Wahyuni, 2017). Selanjutnya hasil penelitian dengan judul Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Dan Penilaian Proyek Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis IPA Siswa (Parasamya & Wahyuni, 2017). Berdasarkan 

hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PBL dan 

penilaian proyek terhadap kemampuan berpikir kritis IPA. Penelitian lain 

menyebutkan bahwa Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning secara 

efektif untuk melihat peningkatan keterampilan berpikir kritis melalui model problem 

based learning pada pembelajaran pendidikan jasmani (Dupri et al., 2019). 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas selama 2 siklus dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat berupaya 

meningkatkan hasil belajar PJOK pada siswa kelas III UPT SD Negeri 222 Gresik. Hal 

ini ditunjukkan dengan peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I ke 

siklus II. Pada pra siklus siswa yang dapat menuntaskan pembelajaran sebesar 40%, 

siklus I hasil evaluasi siswa mengalami peningkatan dalam ketuntasan yaitu sebesar 

57%, pada siklus II meningkat signifikan yaitu sebesar 77%. Kenaikan ini menunjukan 

peningkatan hasil belajar siswa dari setiap siklusnya. Hal ini terjadi karena adanya 

perbaikan di setiap siklus sehingga proses pembelajaran membaik dari siklus satu ke 
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siklus sebelumnya, berimplikasi terhadap ketercapaiannya tujuan penelitian karena 

peningkatan hasil belajar siswa dari setiap siklusnya. 
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